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CARA KERJA DOSEMU & WINE
Pengantar DOSEMU

DOSEMU (DOS Emulator) adalah program yang memungkinkan pengguna untuk
menjalankan sistem operasi MS-DOS, FreeDOS, atau DR-DOS di dalam lingkungan Linux.
Ini dilakukan dengan memanfaatkan fitur khusus dari kernel Linux dan arsitektur prosesor
Intel 80386. DOSEMU menciptakan apa yang dikenal sebagai “DOS box,” yang merupakan
kombinasi dari perangkat keras dan perangkat lunak untuk meniru lingkungan DOS.

Fitur Utama DOSEMU

1. Virtualisasi  Input/Output dan  Kontrol Prosesor: DOSEMU  dapat
memvirtualisasikan semua instruksi input/output dan kontrol prosesor, sehingga aplikasi
DOS dapat berfungsi seolah-olah mereka berjalan di atas sistem operasi asli DOS.

2. Dukungan Mode Real dan Protected: Program ini mendukung mode real dari
keluarga prosesor iAPX86, sambil tetap beroperasi dalam lingkungan mode terlindungi
(protected mode) Linux. Ini memungkinkan aplikasi DOS untuk mengakses sumber
daya sistem tanpa masalah.

3. Emulasi Panggilan Sistem DOS dan BIOS: DOSEMU dapat menangkap semua
panggilan sistem DOS dan BIOS, serta melakukan emulasi panggilan yang diperlukan
agar aplikasi berjalan dengan baik. Ini penting karena banyak aplikasi DOS bergantung
pada interaksi langsung dengan BIOS.

4. Simulasi Lingkungan Perangkat Keras: Program ini juga mensimulasikan lingkungan
perangkat keras yang biasa digunakan oleh program DOS, memberikan akses ke
perangkat seperti disk drive virtual yang sebenarnya adalah direktori dalam sistem file
Linux.

5. Integrasi Layanan Linux: DOSEMU menyediakan layanan DOS melalui layanan
native Linux, misalnya dengan menyediakan hard disk virtual yang terhubung ke
struktur direktori Linux.

Kompatibilitas dan Keterbatasan

DOSEMU dirancang khusus untuk prosesor Intel 80x86 (seperti 80386, 80486, Pentium).
Meskipun ada alternatif lain seperti Bochs atau DOSBox, DOSEMU tetap menjadi pilihan
utama bagi pengguna Linux yang ingin menjalankan aplikasi berbasis DOS. Namun, perlu
dicatat bahwa tidak semua versi Windows dapat dijalankan di bawah DOSEMU; Windows
3.x adalah salah satu contoh yang mungkin tidak berfungsi dengan baik.

Instalasi dan Konfigurasi

Untuk menggunakan DOSEMU, pengguna perlu memiliki versi DOS (seperti FreeDOS)
terinstal. Pengguna juga harus mengkonfigurasi sistem mereka dengan benar agar dapat



mengakses partisi hard disk sebagai subdirektori di Linux. Misalnya, pengguna dapat
membuat direktori /dos dan memasukkan konfigurasi mount dalam file /etc/fstab.

Setelah instalasi selesai, pengguna dapat mengedit file AUTOEXEC.BAT untuk
menambahkan perintah tertentu seperti Iredir, yang memungkinkan redirection drive ke
direktori Linux tertentu.

Pengertian WINE

WINE, yang merupakan singkatan dari “Wine Is Not an Emulator,” adalah sebuah lapisan
kompatibilitas yang memungkinkan aplikasi Windows berjalan di sistem operasi berbasis
Unix, seperti Linux. Berbeda dengan emulator tradisional, WINE tidak mensimulasikan
seluruh perangkat keras atau sistem operasi Windows. Sebaliknya, ia menerjemahkan
panggilan APl Windows menjadi panggilan POSIX yang dapat dipahami oleh sistem operasi
yang mendasarinya.

Prinsip Kerja WINE

1. Penerjemahan Panggilan API: Ketika aplikasi Windows dijalankan melalui WINE,
aplikasi tersebut melakukan panggilan ke APl Windows. WINE menangkap panggilan
ini dan menerjemahkannya ke dalam panggilan yang sesuai untuk sistem operasi Unix.
Proses ini dilakukan secara langsung dan on-the-fly, sehingga tidak ada kebutuhan
untuk menjalankan seluruh sistem operasi Windows.

2. Integrasi dengan Lingkungan Desktop: Salah satu keuntungan dari pendekatan ini
adalah bahwa aplikasi Windows dapat berintegrasi dengan desktop Linux secara lebih
mulus dibandingkan dengan menggunakan virtual machine atau emulator penuh.
Aplikasi dapat menggunakan elemen GUI dari lingkungan desktop Linux tanpa perlu
penyesuaian besar.

3. Tidak Ada Emulasi CPU: Berbeda dengan emulator yang harus meniru instruksi CPU
dan menjalankan kode dalam konteks virtual, WINE tidak melakukan emulasi CPU
sama sekali. Ini mengurangi overhead kinerja yang sering ditemukan pada emulator
tradisional.

4. Kinerja dan Efisiensi: Dalam banyak kasus, aplikasi yang dijalankan melalui WINE
dapat berjalan lebih cepat daripada jika mereka dijalankan di dalam virtual machine
karena tidak ada lapisan emulasi tambahan yang memperlambat eksekusi kode.

5. Kompatibilitas dan Dukungan: Meskipun banyak aplikasi Windows dapat berjalan
dengan baik di bawah WINE, tidak semua aplikasi didukung sepenuhnya. Komunitas
pengembang aktif terus memperbarui dan meningkatkan dukungan untuk berbagai
aplikasi melalui basis data kompatibilitas seperti AppDB.

6. Penggunaan DLL dan Komponen Lainnya: WINE juga memungkinkan penggunaan
file DLL (Dynamic Link Library) dari Windows, sehingga beberapa fungsi spesifik dari


https://appdb.winehq.org/

aplikasi dapat dipanggil langsung tanpa memerlukan modifikasi besar pada kode
sumber.

7. Versi dan Pembaruan: Seiring waktu, versi baru dari WINE dirilis untuk
meningkatkan kompatibilitas dan Kkinerja. Pengguna disarankan untuk selalu
menggunakan versi terbaru untuk mendapatkan manfaat maksimal dari pembaruan fitur
dan perbaikan bug.

Dengan cara kerja ini, WINE menyediakan solusi praktis bagi pengguna Linux yang ingin
menjalankan aplikasi Windows tanpa harus beralih ke sistem operasi lain atau menggunakan
metode emulasi berat.



